



The economic growth in Jakarta has made an impact on tourism sector which can be 
seen with the increased rate of hotel occupancy, it is become one of the reasons for 
establishment of bussiness hotel which is located in CBD Puri Indah. In the middle of 
economic and population growth, the public awareness of health quality has 
increased by starting to consume healthy food. Therefore, the Building farming 
concept will be applied to the building design, the farming method is  using 
aeroponic system, which  doesn’t need large of planting area and the aeroponic 
product is healthy and to be consumed. This system will be suitable for urban 
location that has lack of planting area. The aeroponic system implementation is done 
by selecting the aeroponic plant that can be used by hotel restorant. The selection of 
aeroponic plant that can be used by hotel restaurant has a growing requirements 
which will be selected by the climate condition. There are 6 plants that can be used, 
they are lettuce, cabbage, tomato, eggplant, cucumber, and basil. The success of this 
aeroponic system is depend on plant growth requirements and the most important 
one is the need of sunlight for the plant to perform photosynthesis. Therefore this 
research is aiming to find a suitable planting site based on the sun light requirement 
for the plant to growth. This research method is done by performing sun light 
simulation on the hotel form  to find the suitable area for planting depend on their 
sunlight requirement.(J) 














Meningkatnya perekonomian di jakarta berdampak pada kemajuan di 
sektor pariwisata yang dapat dilihat dengan meningkatnya okupansi 
hotel, hal tersebut mendorong untuk didirikannya sebuah hotel bisnis 
dengan lokasi proyek yang berada di pusat bisnis CBD Puri Indah. Di 
tengah pertumbuhan ekonomi dan penduduk, kesadaran masyarakat akan 
kesehatannya semakin meningkat dengan mengkonsumsi makanan sehat 
(healty food). Oleh karena itu perancangan hotel bisnis ini menerapkan 
konsep building farming menggunakan sistem aeroponik, dimana sistem 
aeroponik tidak membutuhkan tanah dan lahan yang luas dengan hasil 
produksi aeroponik yang sehat serta aman dikonsusmsi hal tersebut 
sangat cocok dengan lokasi perkotaan yang tidak memiliki lahan untuk 
menanam. Penerapan sistem tersebut dilakukan dengan memilih jenis 
tanaman yang dibutuhkan pada restoran hotel. Hasil pemilihan jenis 
tanaman aeroponik yang dapat digunakan untuk restoran hotel memiliki 
persyaratan tumbuh yang akan diseleksi kembali dengan kondisi 
lingkungan di jakarta, terdapat 6 jenis tanaman yang akan digunakan 
yaitu selada, sawi, tomat, terung, mentimun, dan kemangi. Adapun 
keberhasilan sistem aeroponik tesebut yang perlu diperhatikan adalah 
persyaratan tanamam untuk tumbuh salah satunya faktor kebutuhan 
untuk melakukan fotosintesis, oleh karena itu dilakukan penelitian 
dengan cara melakukan simulasi penchayaan pada gubahan massa hotel 
untuk mengetahui daerah yang dapat ditanaman dengan jenis tanaman 
aeroponik tertentu terkait dengan kebutuhan cahaya yang diperlukan 
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